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1.1. Latar Belakang
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tersebut. Artinya partisipasi masyJmKaesamdat menentukan keberhasilan dalam
pencapaian tujuan pembangunan tersebut. Menurut Mubyarto (1997) partisipasi
merupakan kesediaan untuk membantu keberhasilan setiap program sesuai dengan

kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri.



Suhartanta (2001) memberikan definisi partisipasi sebagai suatu proses para pihak
yang terlibat dalam suatu program/proyek, yang ikut mempengaruhi dan
mengendalikan inisiatif pembangunan dan pengambilan keputusan serta

pengelolaan sumber daya pembangunan yang mempengaruhinya.
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untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan.



Oleh karena itu pemerintah membuat Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) yang telah dilaksanakan semenjak
tahun 2008 sampai saat sekarang ini. Penyelenggaraan program PAMSIMAS

dalam rangka menciptakan masyarakat hidup bersih dan sehat melalui penyediaan
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wilayah terbanyak memiliki lokasi sasaran yaitu sebanyak 13 lokasi, dengan

jumlah KK yang terlayani sebanyak 1252 KK (PAMSIMAS tahun 2012).



Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat yang jelas nyata
masyarakatnya hidup dalam kondisi keberagaman. Selain itu ciri-ciri masyarakat
kota adalah lebih mandiri. Interaksi yang terjadi lebih banyak berdasarkan pada

faktor kepentingan daripada faktor pribadi, Pembagian waktu yang lebih teliti dan

Artinya pada saat merujuk pada ciri-ciri masyaraﬁ
i dal

bahwasannya ep partisipas

jan_khususnyz i ! “‘.‘ . ami kendaje
, b
) dapat mg 0 . ‘
* “ '!1“ g ada

ISi tersek 12 0
Koto Tang @ndisi ogen 13

ang yang ber i e ! arakteristik o

arakat di d tefsebut u dacrall ini juga menj

hanya terlibat sampai pelaksanaan pembangunan infrastruktur air minum,
melainkan masyarakat juga diharapkan partisipasinya pasca pembangunan sarana

dan prasarana air minum di daerahnya seperti partisipasi masayarakat untuk



menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang telah dibangun melalui program
PAMSIMAS tersebut (hasil wawancara dengan koordinator PAMSIMAS pusat).
Oleh karena itu ada kejanggalan dari harapan dan kenyataan terkait

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program PAMSIMAS tersebut yang
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dalam penelitian ini adalah “ Seberapa Besar Tingkat dan Bentuk Partisipasi
Masyarakat Dalam Pelaksanaan Program Pamsimas dan hubunganya dengan

keberlanjutan yang diharapkan oleh program Pamsimas di Kota Padang”.



1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang

di atas adalah:

1) Bagaimana partisipasi

or pendorong masyarakat berpartisipa
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aan Umum Kota Padang selaku
penanggungjawab kegiatan program PAMSIMAS, hasil penelitian ini

dapat bermanfaat sebagai bahan masukan mereka dalam hal mengatasi



permasalahan keberlanjutan ketersediaan air minum masyarakat nagari
pasca dilaksanakannnya program PAMSIMAS tersebut.

3) Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan

tambahan atau masukkan atau pijakan mereka untuk melakukan penelitian







